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ABSTRACT

Drying is a crucial heat processing technique in animal feed production, used to reduce
moisture content, extend shelf life, and maintain nutritional stability. Various methods have
been applied, ranging from conventional convective drying (using ovens and solar energy) to
advanced technologies such as microwave, infrared, freeze drying, vacuum, and hybrid
drying. Each method has specific advantages and limitations in terms of energy efficiency,
preservation of bioactive compounds, and effects on digestibility and feed palatability. This
review examines the working principles of each method and their impact on nutrient quality,
with a focus on process efficiency and the final feed value. Based on current literature, freeze
and vacuum drying are superior in preserving heat-sensitive vitamins and compounds, while
spray and fluidized bed drying enhance uniformity and feed intake. On the other hand,
conventional techniques remain relevant due to their cost-effectiveness and simplicity.
Therefore, when selecting a drying method, it is essential to consider the characteristics of
the feed material and the formulation objective to ensure high-quality and sustainable feed
production.

Keywords: Bioactive compounds, Drying techniques, Energy efficiency, Feed nutrition,
Palatability

PENDAHULUAN

Pengeringan merupakan salah satu teknik pemrosesan panas yang penting dalam
industri pakan ternak. Tujuan utama dari proses ini adalah menurunkan kadar air bahan,
memperpanjang umur simpan, serta menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen dan
perusak. Selain itu, pengeringan berperan penting dalam menjaga stabilitas komponen nutrisi
seperti protein, vitamin, dan senyawa bioaktif. Perkembangan teknologi telah mendorong
adopsi berbagai metode pengeringan, mulai dari sistem konvektif konvensional hingga
pendekatan inovatif seperti microwave, infrared, vacuum drying, dan freeze drying
(Abdulvahitoglu et al., 2024; Yilmaz et al., 2021).

Setiap teknik memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal efisiensi energi, kestabilan
nutrien, serta dampak terhadap kualitas fisik dan fungsional pakan. Misalnya, pengeringan
microwave menawarkan kecepatan proses, tetapi berisiko menurunkan kualitas senyawa
sensitif panas jika tidak dikendalikan dengan baik. Sementara itu, freeze drying dikenal
unggul dalam mempertahankan struktur dan kandungan bioaktif, meskipun memerlukan
biaya tinggi (El-Badawi et al., 2022). Dalam praktiknya, pemilihan metode pengeringan
menjadi keputusan strategis yang perlu mempertimbangkan jenis bahan baku, tujuan
formulasi pakan, dan efisiensi proses.
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Seiring meningkatnya kebutuhan pakan berkualitas tinggi dan berkelanjutan, muncul
tantangan untuk mengoptimalkan teknik pengeringan tanpa mengorbankan nilai gizi bahan
pakan. Berbagai pendekatan berbasis kecerdasan buatan dan sistem pengendalian suhu real-
time juga mulai dikembangkan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi pengolahan (Ujong
et al.,, 2024). Oleh karena itu, tinjauan ini disusun untuk mengevaluasi berbagai teknik
pengeringan dalam konteks industri pakan ternak, dengan fokus pada prinsip kerja, kelebihan,
keterbatasan, dan dampaknya terhadap kualitas nutrisi dan performa pakan.

MATERI DAN METODE

Kajian ini disusun menggunakan pendekatan studi literatur dengan metode kualitatif-
deskriptif. Sumber data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah dan jurnal internasional yang
relevan, yang diakses melalui basis data seperti Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan
Publish or Perish. Kriteria inklusi meliputi publikasi dalam rentang waktu 2015 hingga 2025
serta keterkaitannya dengan teknik pengeringan dalam proses pemanasan untuk produksi
pakan ternak.

Literatur yang dipilih dianalisis berdasarkan jenis teknik pengeringan, bahan pakan
yang digunakan, spesies ternak target, serta dampaknya terhadap kualitas nutrisi, stabilitas
bioaktif, efisiensi energi, dan umur simpan produk. Teknik-teknik yang dikaji meliputi
pengeringan konvektif, vakum, semprot (spray), beku (freeze), inframerah, microwave,
fluidized bed, solar, dan sistem hybrid. Seluruh referensi dianalisis secara tematik untuk
mengevaluasi keunggulan dan keterbatasan masing-masing metode, serta hubungannya
dengan peningkatan kualitas pakan dan keberlanjutan industri peternakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai teknik pengeringan telah digunakan dalam industri pakan ternak dengan
tujuan mempertahankan kualitas nutrisi, meningkatkan umur simpan, dan mendukung
efisiensi formulasi pakan. Berdasarkan hasil kajian literatur, setidaknya terdapat sepuluh
metode pengeringan yang banyak diteliti, meliputi: microwave, konvektif (oven), infrared,
spray drying, vacuum drying, freeze drying, drum drying, solar dyring, fluidized bed drying,
dan hybrid drying. Ringkasan dampak masing-masing metode terhadap kualitas nutrisi pakan
ternak disajikan pada Tabel 1.

Setiap teknik menunjukkan karakteristik berbeda terhadap kestabilan nutrien dan
senyawa bioaktif. Microwave drying, misalnya, mempercepat proses pemanasan dan dapat
mempercepat antioksidan jika suhu dikendalikan dengan baik, namun berisiko terhadap
degradasi nutrien jika terjadi distribusi panas yang tidak merata (V. Chiofalo et al., 2020).
Metode oven menghasilkan proses pengeringan yang lebih lambat namun stabil, dan terbukti
mampu mempertahankan kandungan protein dan senyawa fitokimia pada bahan seperti daun
kelor (El-Badawi et al., 2022).

Infrared drying mengandalkan pemanasan permukaan secara cepat, efektif dalam
mempertahankan struktur karbohidrat kompleks seperti pada tepung umbi artichoke, yang
memberikan manfaat metabolik pada kuda (Glatter et al., 2017). Spray drying menghasilkan
serbuk aditif yang homogen dan mudah tercampur dalam ransum, serta menjaga kestabilan
senyawa seperti kurkumin dari ekstrak kunyit (Bampidis et al., 2020).

Drum drying dan solar drying tetap relevan untuk produksi berskala besar karena
efisiensi biaya. Meski begitu, keduanya berisiko menurunkan kualitas nutrien akibat paparan
suhu tinggi dan variabilitas lingkungan (Aquino et al., 2020). Sebaliknya, fluidized bed drying
memberikan hasil yang konsisten dalam hal homogenitas dan daya cerna, terutama saat
digunakan pada pakan konsentrat dari limbah tanaman (Hynd, 2019).
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Tabel 1. Ringkasan Metode Pengeringan Bahan Pakan, Jenis Ternak, dan Dampaknya terhadap

Nutrisi
Metode
. Bahan Pengaruh terhadap .
No. Pengflrmga Pakan Ternak Nutrisi Ternak Referensi
l. Microwave Bungkil zaitun Sapi, Pengeringan cepat dapat (B. Chiofalo et
(hasil samping Domba, mempertahankan komponen al., 2020; V.
ekstraksi Kambing, bioaktif dan meningkatkan Chiofalo et al.,
minyak zaitun) Kerbau kualitas susu dan daging 2020)
2. Convective Daun kelor Domba, Pengeringan dengan oven (El-Badawi et
(oven) (sebagai Kambing, terkendali menghilangkan al., 2022)
suplemen Sapi kelembapan sambil
protein) mempertahankan protein dan
senyawa fitokimia, meningkatkan
performa pertumbuhan
3. Infrared Tepung umbi Kuda Pemanasan permukaan yang cepat  (Glatter et al.,
artichoke (bahan menghasilkan pakan dengan 2017)
potensial) respons glikemik dan insulin yang
baik
4. Spraydrying  Ekstrak kunyit =~ Ruminansi Menghasilkan bubuk seragam (Bampidis et al.,
(dalam bentuk  a dan Non- yang mempertahankan 2020)
bubuk aditif) Ruminansi antioksidan dan cita rasa,
a meningkatkan palatabilitas dan
stabilitas pakan
5. Vacuum Ekstrak herbal ~ Ruminansi ~ Meminimalkan degradasi termal ~ (Bampidis et al.,
(kelor atau adan Non  dan mempertahankan nutrisi serta 2020)
kunyit) Ruminansi bioaktif sensitif panas
a
6. Freeze Bungkil zaitun Sapi, Memaksimalkan retensi vitamin (El-Badawi et
drying atau daun kelor Domba, dan senyawa bioaktif, al., 2022)
(pakan tinggi Kambing  meningkatkan ketersediaan nutrisi
bioaktivitas) dan efisiensi pakan
7. Drumdrying Pelet hijauan Sapi, Menghasilkan pakan dengan umur  (Aquino et al.,
olahan (Jerami Domba simpan panjang dan sifat fisik 2020)
padi) yang baik, meskipun ada sedikit
kehilangan nutrisi
8. Solar drying Hijauan lokal Sapi, Biaya rendah, tetapi kondisi (Aquino et al.,
(Jerami padi) Kambing, lingkungan yang bervariasi dapat 2020)
Domba menyebabkan ketidakkonsistenan
dalam retensi nutrisi
9. Fluidized Pakan Unggas, Pengeringan merata (Hynd, 2019)
bed drying konsentrat dari Kelinci meningkatkan konsistensi partikel
limbah tanaman dan daya cerna, mengoptimalkan
profil nutrisi pakan
10. Hybrid Aditif tanaman Sapi, Mengurangi waktu dan energi (Hynd, 2019)
drying kaya bioaktif Kambing, pengeringan sambil
(infra+Micr Unggas mempertahankan senyawa
owave) bioaktif penting, meningkatkan

kualitas pakan

Hybrid drying yang menggabungkan infrared dan microwave menawarkan efisiensi waktu
dan energi, serta mempertahankan senyawa bioaktif secara optimal. Teknologi ini mulai dilirik
untuk pengolahan bahan aditif bernilai tinggi (Hynd, 2019).

Secara keseluruhan, efektivitas teknik pengeringan dipengaruhi oleh jenis bahan, sensitivitas
senyawa nutrisi terhadap suhu, dan tujuan penggunaannya. Oleh karena itu, pemilihan metode yang
tepat harus disesuaikan dengan karakteristik bahan pakan dan strategi formulasi agar menghasilkan
produk yang efisien, berkualitas, dan mendukung keberlanjutan industri peternakan.
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KESIMPULAN

Berbagai teknik pengeringan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kualitas nutrisi dan
nilai fungsional pakan ternak. Feeze drying dan vacuum drying terbukti efektif dalam
mempertahankan senyawa sensitif panas, sedangkan spray drying dan fluidized bed drying
unggul dalam hal homogenitas dan daya cerna. Metode konvensional tetap relevan untuk skala
besar meski disertai risiko penurunan nutris. Pemilihan metode pengeringan sebaiknya
disesuaikan dengan karakteristik bahan dan tujuan formulasi pakan untuk menghasilkan produk
yang berkualitas, efisien, dan berkelanjutan.
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